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ABSTRAK 
 
Buah okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) termasuk dalam suku Malvaceae, berasal 
dari Afrika, dan kini tersebar luas di seluruh dunia. Masyarakat menggunakan air rendaman 
buah okra sebagai obat tradisional untuk menangani diabetes mellitus tipe 2. Penggunaan 
obat antidiabetes oleh penderita dilakukan sepanjang hidupnya, dan sering menimbulkan 
beberapa efek samping, diantaranya kembung, mual, dan diare. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui potensi buah okra sebagai inhibitor alfa glukosidase. Buah okra diekstraksi 
dengan dua metode, yaitu secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan dilakukan 
perendaman dalam air suling selama 4 jam. Pengujian aktivitas inhibitor alfa-glukosidase 
dilakukan secara in vitro menggunakan metode kolorimetri pada panjang gelombang 400,5 
nm, akarbose digunakan sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
air dan ekstrak etanol buah okra mampu menghambat aktivitas enzim α-glukosidase dengan 
nilai IC50 berturut-turut sebesar 32,607 g/ml, dan 57,502 g/ml. Nilai IC50 zat aktif 
Akarbose adalah 10,95 g/ml. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak air dan 
ekstrak etanol buah okra berpotensi dikembangkan sebagai obat herbal penurun kadar gula 
darah. 
 
Kata Kunci: Okra, (Abelmoschus esculentus (L.) Moench), Inhibitor, alfa-glukosidase, 
akarbose 
 
Alpha-glucosidase inhibitory activity of okra fruit  
(Abelmoschus esculentus (L.) Moench)  
 
Abstract 
 
Okra fruit (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) included in the Malvaceae tribe, originated 
in Africa, and is now widespread throughout the world. People use okra fruit water as 
traditional medicine to treat type 2 diabetes mellitus. The use of antidiabetic drugs by 
patients is carried out throughout their lives, and often causes several side effects, including 
bloating, nausea and diarrhea. This study was conducted to determine the potential of okra 
fruit as alpha glucosidase inhibitors. Okra fruit was extracted with two methods, namely 
maceration using 96% ethanol and immersion in distilled water for 4 hours. Testing of alpha-
glucosidase inhibitor activity was carried out in vitro using the colorimetric method at a 
wavelength of 400.5 nm, akarbose was used as a comparison. The results showed that the 
water extract and ethanol extract of okra fruit were able to inhibit the activity of the α-
glucosidase enzyme with IC50 values of 32.607 g/ml and 57,502 g/ml respectively. The 
IC50 value of Akarbose active substance is 10.95 g/ml. From this study it can be concluded 
that the water extract and ethanol extract of okra fruit have the potential to be developed as 
herbal medicines to reduce blood sugar levels. 
 
Key words: Okra, (Abelmoschus esculentus (L.) Moench). alfa-glucosidase inhibitor, 
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Pendahuluan 
Diabetes mellitus termasuk salah satu 
penyakit tidak menular yang membutuhkan 
perhatian dalam penanganannya, baik tingkat 
kepatuhan dalam mengkonsumsi obat, 
menjaga pola hidup, serta memerlukan biaya 
yang cukup tinggi. Prevalensi penderita 
diabetes mellitus tipe 2 mencapai 90-95%. 
Penderita diabetes mellitus harus 
mengkonsumsi obat antidiabetes oral selama 
hidupnya. Salah satu terapi farmakologi 
untuk pengobatan diabetes mellitus tipe 2 
yaitu dengan mengkonsumsi obat 
hipoglikemik oral golongan inhibitor enzim 
alfa-glukosidase. Alfa-glukosidase 
merupakan enzim yang terdapat di usus yang 
mengkatalisis pemecahan kelompok 
polisakarida untuk dapat diabsorpsi dalam 
bentuk monosakarida (Palanuvej,  2009).  
Alfa glucosidase inhibitor memiliki 
mekanisme kerja secara efektif mengurangi 
pencernaan karbohidrat kompleks dan 
absorpsinya, sehingga dapat mengurangi 
kadar glukosa pada penderita diabetes 
mellitus (WHO, 1999; Saha dkk, 2011).  
Beberapa tumbuhan yang telah terbukti 
memiliki aktivitas inhibitor alfa-glukosidase 
diantaranya adalah daun bungur 
(Lagerstroemia speciosa) yang mengandung 
asam korosolat (Hou et al, 2009). Daun 
bungur yang berasal dari jenis L.loudonii 
T.&B. telah diteliti pula sebagai inhibitor 
alfa-glukosidase dengan nilai IC50 74,0563 
μg/ml (Novi Anggraeni, 2015). Daun kelor 
memiliki nilai IC50 sebesar 198.,78 μg/ml 
sedangkan fraksi etil asetat daun kelor 
memiliki aktivitas terkuat dengan nilai IC50 
sebesar 16,842 μg/ml (Putu Agnesia Putri, 
2016). Selain tumbuhan tersebut, okra juga 
digunakan untuk pengobatan antidiabetes. 
Di India, buah okra (Abelmoschus 
esculentus (L.) Moench) merupakan tanaman 
yang menduduki peringkat nomor satu untuk 
dikonsumsi (Saha dkk, 2011). Penelitian 
pada beberapa jenis tanaman yang berasal 
dari marga Abelmoschus, hasilnya 
menunjukkan bahwa beberapa tanaman yang 
berasal dari marga tersebut memiliki 
aktivitas sebagai antimikroba, antioksidan 
dan antidiabetes (Gates & Onakpa, 2013).  
Bagian tanaman okra yang paling banyak 
digunakan adalah buahnya. Buah okra 
dikenal juga dengan sebutan lady’s finger 
dan merupakan tanaman sayuran yang 
penting di Nigeria. Okra terdistribusi sangat 
luas mulai dari Afrika, AsiaEropa Selatan 
dan Amerika (Sabitha, 2012). Buah okra 
biasa digunakan sehari-hari sebagai sayuran 
dan dapat diolah menjadi berbagai jenis 
masakan. Selain diolah menjadi masakan, 
saat ini dapat dijumpai minuman dari buah 
okra yang diolah dengan cara dibuat infus 
water. Masyarakat  Indonesia masih 
mengkonsumsi karbohidrat dalam jumlah 
besar, hal ini menjadi salah satu faktor 
penyebab peningkatan jumlah penderita 
diabetes melitus. Didalam tubuh, sukrosa dan 
karbohidrat kompleks akan terurai menjadi 
glukosa. Jika proses ini tidak dihambat, 
kemungkinan akan terjadi peningkatan 
glukosa di dalam darah dan resiko 
mengalami diabetes mellitus pun akan 
semakin meningkat (Watanabe dkk, 1997).  
Penelitian terdahulu pada ekstrak air kulit 
dan biji buah okra  sebagai penghambat alfa-
glukosidase memberikan nilai IC50 berturut-
turut 142,69±0,32 μg/mL; 150,47±0,28 dan 
penghambat alfa-amilase berturut-turut 
132,63±0,16 μg/mL; 147,021±0,21 μg/mL 
(Sabitha dkk., 2012). Proses pengolahan 
buah okra baik yang dikonsumsi segar 
sebagai salad ataupun yang dimasak dengan 
pemanasan pada suhu 100
o
C dan 180
o
C 
selama 10 menit masih memberikan aktivitas 
penghambatan terhadap alfa-amilase dan 
alfa-glukosidase, serta kandungan senyawa 
fenolik dan aktivitas antioksidan masih ada 
meskipun menurun jumlah dan aktivitasnya 
(Karim M.R, dkk, 2014). Penggunaan 100 g 
buah okra sebagai salad secara teratur dapat 
membantu mempertahankan kadar gula 
darah pada pasien diabetes tipe 2 (Karim 
M.R dkk, 2014). Studi pustaka pengujian 
efektivitas ekstrak etanol dan ekstrak air 
buah okra sebagai inhibitor alfa-glukosidase 
belum ditemukan, oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan meneliti efek ekstrak etanol dan 
ekstrak air buah okra sebagai inhibitor alfa-
glukosidase. 
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Metode 
Buah okra (A. esculentus (L.) Moench) 
diperoleh dari OISCA INDONESIA 
Training Center, Cikembar, Kota Sukabumi. 
Buah yang dikumpulkan diambil secara 
acak. Pembuatan ekstrak etanol dan ekstrak 
air dilakukan menggunakan metode 
maserasi. Pada pembuatan ekstrak air, 
pengeringan ekstrak dilakukan menggunakan 
alat pengering beku (freeze dryer) sampai 
diperoleh ekstrak kering, sedangkan pada 
pembuatan ekstrak etanol dilakukan 
pemekatan dengan alat penguap vakum 
putar. Pengujian aktivitas inhibitor enzim 
alfa-glukosidase menggunakan metode 
kromogenik yang merujuk pada metode 
Watanabe tahun 1997 dengan sedikit 
modifikasi. Bahan yang digunakan 
diantaranya enzim alfa-glukosidase yang 
berasal dari Saccharomyces cerevisiae 
(Sigma Aldrich), substrat para nitrofenil α-
D-glukopiranosida (Sigma Aldrich), bovine 
serum albumin (Sigma Aldrich), dan 
akarbose (PT. Dexa Medica) sebagai 
pembanding inhibitor alfa-glukosidase. 
Dibuat variasi konsentrasi untuk ekstrak 
air dan ekstrak etanol. Sebanyak 10 µL 
larutan ekstrak ditambah dengan 500 µL 
dapar fosfat pH 7 dan 250 µL PNPG dengan 
konsentrasi 0.625 mM serta 250 µL enzim α-
glukosidase konsentrasi 0,2 U/mL. 
Campuran diinkubasi selama 30 menit pada 
suhu 37º C. 2000 µL 200 mM natrium 
karbonat ditambahkan untuk menghentikan 
rekasi enzimatis. Sampel diukur 
absorbansinya dengan spektrofotometer pada 
panjang gelombang 400,5 nm (Sabitha dkk., 
2012; Anggraeni, 2015) 
Aktivitas inhibitor alfa-glukosidase dapat 
diamati dari warna larutan, semakin bening 
larutan maka aktivitas penghambatan enzim 
alfa-glukosidase semakin besar. Pengukuran 
aktivitas ekstrak buah okra sebagai inhibitor 
enzim alfa-glukosidase dengan mengukur 
absorbansi larutan pada panjang gelombang 
400,5 nm, dan dilakukan perhitungan % 
inhibisi dengan menggunakan persamaan 
dibawah ini  
 
(                  )  (                 )
(                  )
       
 
Hasil Dan Pembahasan 
Enzim α-glukosidase merupakan 
kelompok enzim hidrolase yang berperan 
dalam reaksi hidrolisis, enzim α-glukosidase 
akan mengkatalisis pemotongan ikatan 
glikosidik pada oligosakarida pada dinding 
usus halus. Enzim α-glukosidase memiliki 
nomor E.C.3.2.1.20 yang berperan dalam 
metabolisme pati dan glikogen pada jaringan 
tumbuhan dan hewan (Kim dan Kwon, 
2000). 
Ekstrak air dan etanol dari buah okra 
menunjukan aktivitas sebagai inhibitor alfa-
glukosidase. Aktivitas inhibitor alfa-
glukosidase dinyatakan dengan nilai IC50. 
Data persen penghambatan dari ekstrak air 
dan etanol dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Data % penghambatan ekstrak air dan 
etanol buah okra 
Ekstrak Air Ekstrak Etanol 
Konsentrasi 
(µg/ml) 
% Inhibisi Konsentrasi 
(µg/ml) 
% 
Inhibisi 
8 
10 
20 
30 
40 
50 
39,21 
40,08 
46,46 
55,18 
56,71 
59,32 
20 
40 
60 
80 
100 
150 
40,80 
48,94 
52,77 
54,16 
55,58 
65,68 
 
Ekstrak air dan etanol memberikan nilai 
IC50 berturut-turut 32,61 µg/ml; dan 57,50 
µg/ml, sedangkan akarbose yang digunakan 
sebagai pembanding inhibitor alfa-
glukosedase adalah 10,95 µg/ml. Ekstrak air 
buah okra memberikan aktivitas yang lebih 
kuat dibandingkan dengan ekstrak etanol, 
dilihat dari nilai IC50 yang lebih kecil. 
Masayarakat Indonesia melakukan 
pengolahan buah okra secara sederhana, 
dengan merendam irisan buah okra dalam air 
minumnya dan didiamkan selama 3 jam, 
kemudian diminum. Air rendaman buah okra 
memiliki viskositas yang tinggi dan berbeda 
dengan ekstrak etanol 70%. Dalam air 
terdapat banyak mucilago yang 
menyebabkan larutan menjadi kental. 
Prinsip pengujian aktivitas penghambatan 
enzim alfa-glukosidase adalah enzim alfa-
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glukosidase akan menghidrolisis substrat p-
nitrofenol-α-D-glukopiraniosida menjadi p-
nitrofenol yang berwarna kuning dan 
glukosa. Di dalam ekstrak air dan ekstrak 
etanol buah okra mengandung flavonoid dan 
polifenol yang secara teoritis dan dalam 
beberapa penelitian telah membuktikan 
bahwa metabolit sekunder tersebut memiliki 
kemampuan untuk menghambat kerja enzim                    
alfa-glukosidase. Alfa-glukosidase secara 
efektif dihambat golongan fenolik dan 
flavonoid (Dewi dkk, 2007), 
 
dan antara lain 
disebutkan juga bahwa α-glukosidase secara 
efektif dihambat oleh flavonol, luteolin (Kim 
dan Kwon, 2000), myricetin dan quersetin. 
Senyawa flavonoid dan polifenol memiliki 
struktur kimia yang mirip dengan substrat 
glukosidase alami, sehingga diduga 
mekanisme penghambatannya adalah berupa 
penghambatan kompetitif, dimana senyawa 
inhibitor akan bersaing dengan substrat alami 
dalam menempati sisi aktif enzim. Dengan 
demikian kemampuan aktivitas inhibitor 
enzim alfa-glukosidase yang dimiliki oleh 
ekstrak air dan ekstrak etanol buah okra tidak 
terlepas dari kandungan senyawa metabolit 
sekunder. Selain itu, pada tanaman A. 
esculentus (L.) Moench. yang memiliki 
kandungan alfa-selulosa, hemiselulosa, 
lignin dan pektin yang merupakan 
polisakarida larut air dan serat pangan, 
dimana kandungan polisakarida larut air 
tersebut dapat berfungsi menurunkan kadar 
gula darah dengan menunda pengosongan 
makanan dari lambung, menghambat 
pencampuran isi saluran cerna dengan enzim 
pencernaan yang menyebabkan terjadinya 
pengurangan penyerapan zat makanan, 
sedangkan kandungan serat pangan berfungsi 
menurunkan kadar gula darah dengan 
menghambat penyerapan gula ke dalam 
darah (Gates, Onakpa, 2013). Kelompok 
glikosida flavon tidak semuanya dapat 
menghambat enzim alfa-gluksidase, 
tergantung kepada kemampuanya dalam 
berikatan dengan enzim alfa-glukosidase. 
Struktur flavonoid yang memiliki gugus OH 
bebas pada posisi C7, C4 dan C4’ memiliki 
aktivitas penghambatan terhadap enzim alfa-
glukosidase. Berdasarkan hubungan struktur 
dengan aktivitas, bahwa gugus polihidroksi 
dalam kerangka flavonoid memiliki peranan 
penting dalam menghambat aktivitas enzim 
alfa-glukosidase (Kim dan Kwon, 2000).  
Pengujian secara in vitro  dari ekstrak air 
dan sekstrak etanol buah okra, masih perlu 
dikembangkan untuk mendapatkan hasil 
yang dapat menguatkan buah okra  dapat 
menurunkan kadar gula darah pada penderita 
diabetes mellitus dengan mekanismenya 
sebagai penghambat enzim alfa-glukosidase 
dengan melakukan uji secara in vivo.  
 
Kesimpulan 
Buah okra yang secara tradisional telah 
digunakan oleh masyarakat dapat mengobati 
beberapa penyakit, terutama untuk 
menurunkan kadar gula darah, telah terbukti 
secara ilmiah melalui percobaan secara in 
vitro memiliki aktivitas penghambatan enzim 
alfa-glukosidase dengan nilai IC50 untuk 
ekstrak air dan etanol berturut-turut 32,607 
g/ml, dan 57,502 g/ml. Nilai IC50 zat aktif 
Akarbose sebagai pembanding inhibitor alfa-
glukosidase adalah 10,95 g/ml. 
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